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ABSTRAK 

 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah mendasar yang menjadi fokus di negara manapun. Dalam hal ini 

pemerintah bertanggung jawab atas dalam pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan dalam kesejahteraan 

masyarakat dan mengentaskan kemiskinan. Permasalahan tersebut timbul akibat pembagian raskin terhadap warga 

miskin yang belum optimal sehingga pemerintah dalam memberikan bantuan kemiskinan masih belum sesuai dengan 

realita yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah sistem rekomendasi kelayakan warga penerima 

raskin sehingga dapat menjadi alat bantu bagi Kantor Desa Tegalyoso dalam menentukan kategori layak atau tidak 

sesuai dengan ketentuan yang digunakan. Dan penelitian ini menggunakan model waterfall. Sedangkan bahasa 

pemrograman yang digunakan adalah J2SE (Java 2 Standar Edition) dan menggunkan database MySql. Hasil 

penelitian ini berupa implementasi metode Naive Bayes untuk penentuan pembagian raskin apakah termasuk dalam 

kategori layak atau tidak di Desa Tegalyoso. 

 
Kata kunci : Raskin, Naive Bayes, J2SE, MySql 

 

 

1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

 Kemiskinan merupakan masalah multidimensi 

yang memerlukan penanganan secara menyeluruh dan 

bersama dengan mengedepankan penghormatan, 

perlindungan, dan pemenuhan hak dasar manusia. 

Kemiskinan terjadi bukan semata karena kurangnya 

pendapatan, tetapi karena tidak terpenuhinya hak-hak 

dasar masyarakat miskin untuk mempertahankan dan 

memenuhi kehidupan yang bermartabat sebagi bagian 

dari hak manusia yang paling asasi. Model yang 

digunakan dalam sistem perhitungan data ini adalah 

Naive Bayes. Metode ini dipilih karena dapat 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian 

dilanjutkan dengan proses klasifikasi yang akan 

menghasilkan pilihan penerima sesuai dengan kriteria. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat 

dirumuskan suatu permasalahan yaitu  

a. Apakah metode Naïve Bayes dapat membantu 

dalam menenetukan kelayakan penerima bantuan 

beras miskin? 

b. Berapakah nilai akurasi yang didapat dalam 

penentuan penerima beras miskin menggunakan 

metode Naïve Bayes? 

1.3. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki bahasan atau ruang lingkup 

penelitian yang mencangkup: 

a. Kriteria penilian meliputi luas bangunan, jenis 

lantai, jenis dinding, fasilitas MCK, sumber air 

minum, sumber penerangan, pekerjaan kepala 

keluarga, penghasilan, kondisi rumah, jumlah 

tanggungan, bahan bakar memasak, dan 

kepemilikan aset(status kepemilikan rumah). 

b. Sistem pendukung keputusan akan menggunkan 

metode Naive Bayes dengan bahasa pemrograman 

Java dan database MySql. 

c. Hasil dari penelitian ini berupa laporan data 

klasifikasi kelayakan warga yang layak menerima 

raskin. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah 

yang telah dijelaskan diatas maka dapat disimpulakan 

tujuan penelitian ini,yakni  

a. Membangun  sebuah sistem yang mampu 

membantu dalam proses penentuan penerima 

bantuan beras miskin. 

b. Membangun sebuah sistem yang memiliki 

kemampuan untuk menghitung akurasi proses 

penentuan penerima bantuan beras miskin. 
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2. LANDASAN TEORI 
2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem 

informasi spesifik yang ditujukan untuk membantu 

manajemen dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan persoalan semi terstruktur. Sistem ini 

memiliki fasilitas untuk menghasilkan berbagai 

alternatif yang secara interaktif digunakan oleh 

pemakai (Nofriansyah, D. dan Defit, S., 2017). 

 

2.2. Teori Naïve Bayes 

Bayes merupakan teknik prediksi probalistik 

sederhana yang berdasar pada penerapan teorema 

Bayes (atau aturan bayes) dengan asumsi independensi 

(ketidaktergantungan) yang kuat (naif). Dengan kata 

lain, dalam Naïve Bayes, model yang di gunakan 

adalah ”model fitur independen” (Prasetyo, E., 2012) 

Prediksi Bayes didasarkan pada teorema Bayes dengan 

formula umum sebagai berikut : 

𝑃(𝐻|𝐸) =
𝑃(Ε|Η)𝑃(Η)

𝑃(Ε)
 

Teorema Bayes juga bisa menangani beberapa bukti, 

misalnya ada E1, E2, dan E3 sehinga akhir untuk 

hipotesis (H) dapat dihitung dengna cara berikut: 

𝑝(Η)|Ε1, Ε2, Ε3 =
Ρ(Ε1, Ε2, Ε3|Η). Ρ(Η)

Ρ(Ε1, Ε2, Ε3)
 

Karena asumsi yang digunakan untuk bukti adalah 

independen, bentuk di atas dapat diubah menjadi, 

𝑝(Η)|Ε1, Ε2, Ε3

=
Ρ(Ε1|𝐻), Ρ(Ε2|Η), Ρ(Ε3|Η). Ρ(Η)

Ρ(Ε1). 𝑃(Ε2). Ρ(Ε3)
 

 
Formulasi Naïve Bayes untuk klasifikasi adalah : 

Ρ(𝑌|𝑋) =
𝑃(𝑌)Π𝑖=1 

𝑞
𝑃(𝑋1|𝑌)

𝑃(𝑋)
 

Umumnya, metode Naïve Bayes ini mudah dihitung 

untuk fitur bertipe kategoris. Namun untuk tipe 

numerik (kontinu), ada perlakuan khusus sebelum 

dimasukkan dalam Naïve Bayes, yaitu : 

𝑃(𝑋𝑖 = 𝑥𝑖|𝑌 = 𝑦𝑗) =
1

√2𝜋𝜎𝑖𝑗

𝑒𝑥𝑝
− 

(𝑥𝑖−𝜇𝑖𝑗)2

2𝜎𝑖𝑗
2

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, 

kegiatan dan prosedur yang digunakan oleh pelaku 

suatu disiplin ilmu. Metodologi juga merupakan 

analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. 

Metode yang dilakukan penulis diantaranya: 

3.1. Metode Wawancara 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab kepada staff administrasi 

kependudukan dan petugas yang berwenang lainnya di 

kantor Desa Tegalyoso untuk memperoleh informasi 

atau data yang dibutuhkan. Di desa Tegalyoso terdapat 

kuarang lebih 1200 jiwa penduduk yang terbagi dalam 

kurang lebih 300 kepala keluarga. Dari sejumlah 

kepala keluarga tersebut yang mendapat bantuan beras 

miskin sekitar 100 kepala keluarga. Pada tahapan ini 

juga dilakukan diskusi antara penulis dan aparat desa 

setempat tentang kriteria yang digunakan. Dalam 

diskusi tersebut aparat desa menjelaskan tetntang 

kriteria apa saja yang biasanya digunakan yakni luas 

bangunan, pekerjaan, penghasilan, jumlah 

tanggungan, dan penggunaan lisrik. Penulis sendiri 

mengajukan tujuh tambahan kriteria yang akan 

digunakan dalam penelitian. Hasil dari diskusi tersebut 

menjadikan kriteria dalam penentuan raskin menjadi 

12 kriteria. 

 

3.2. Metode Wawancara 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengamati secara langsung proses kerja staff 

adminnistrasi kependudukan untuk memperoleh dan 

mengumpulkan data yang akurat dan benar serta 

meneliti kekurangan sistem yang ada. 

 

3.2. Studi Pustaka 

Untuk memperoleh informasi dan data yang 

diperlukan sehingga menambah kejelasan terhadap 

uraian yang akan dikemukakan. 
Table 1. Tabel data latih 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 2. Tabel data uji 

 

 
 

 

 



 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pengujian dan Perhitungan 

b. Proses Probabilitas Kelas (Layak dan Tidak Layak)  

P(Layak)           =∑Layak/ Total Data Sample = 

10/20=0.5 

P(Tidak Layak) =∑Tidak Layak/Total Data Sample = 

10/20=0.5 

c. Menghitung Peluang Bersyarat Setiap Atribut 

1. Jenis Lantai 

Table 4.1. Tabel probababilitas jenis lantai 

 
2. Jenis dinding 

Table 4.2. Tabel probabilitas jenis dinding 

 

 

 

 

 

 

 

3. Fasilitas MCK 
Table 4.3. Tabel probabilitas mck 

 
4. Sumber air minum 

Table 4.4. Tabel probabilitas air minum 

 
5. Sumber penerangan 

Table 4.5. Tabel probabilitas penerangan 

 
 

 

6. Kondisi rumah 
Table 4.6. Tabel probabilitas kondisi 

 
 

7. Pekerjaan  
Table 4.7. Tabel probabilitas pekerjaan 

 
8. Bahan bakar memasak 

Table 4.8. Tabel probabilitas bb masak 

 
9. Status kepemilikan rumah 

Table 4.9. Tabel probabilitas  rumah 

 
10. Fitur rata-rata jumlah tanggungan 

Table 4.10. Tabel probabilitas jenis dinding 

 
 

 



 

 

11. Fitur rata-rata jumlah penghasilan 
Table 4.11. Tabel probabilitas penghasilan 

 
12. Fitur rata-rata luas tanah 

Table 4.12. Tabel probabilitas penghasilan 

 
 

4.2. Pengujian terhadap data uji 

a. Kelas Layak 
P(X | Layak) = P(Layak) * P(Luas bangunan = 24m2 

| Layak) * P(Jenis Lantai = Tanah | Layak) * P(Jenis 

Dinding = bambu | Layak) * P(Fasilitas MCK = milik 

bersama | Layak) * P(Sumber Air Minum = sungai | 

Layak) * P(Sumber Penerangan = bukan listrik | 

Layak) * P(Pekerjaan KK = petani | Layak) *  

P(Penghasilan = 200 | Layak) * P(Kondisi rumah = 

semi permanen | Layak) *P(Jumlah tanggungan = 5 | 

Layak) * P(Bahan bakar masak = kayu | Layak) * 

P(Status kepemilikan rumah = sendiri | Layak)  

 

 

 

 

 

b. Kelas Tidak Layak 
P(X | Tidak Layak) = P(Tidak Layak) * P(Luas 

bangunan = 24m2 | Tidak Layak) * P(Jenis Lantai = 

Tanah | Tidak Layak) * P(Jenis Dinding = bambu | 

Tidak Layak) * P(Fasilitas MCK = milik bersama | 

Tidak Layak) * P(Sumber Air Minum = sungai | 

Tidak Layak) * P(Sumber Penerangan = bukan listrik 

|Tidak Layak) * P(Pekerjaan KK = petani |Tidak 

Layak) *  P(Penghasilan = 200 | Tidak Layak) * 

P(Kondisi rumah = semi permanen |Tidak Layak) 

*P(Jumlah tanggungan = 5 | Tidak Layak) * P(Bahan 

bakar masak = kayu | Tidak Layak) * P(Status 

kepemilikan rumah = sendiri | Tidak Layak)  

 

 

 

 

 

c. Kesimpulan 
Karena nilai probibilitas akhir (prosterior 

probability) terbesar ada di kelas layak, maka data uji 

pertama diprediksi termasuk dalam kategori warga 

yang layak menerima beras miskin (Raskin). 

 

4.2. Perancangan Sistem 

Rancangan sistem merupakan alur dari proses sistem 

pengolahan data dalam suatu rancangan. Pada tahap ini 

dilakukan perancangan sistem meliputi menggunakan 

diagram konteks (Context Diagram), ERD (Entity 

Relationalship Diagram), dan rancangan relasi antar 

tabel. 

Sistem Penentuan Penerima 

Raskin

Admin

(Sekdes)

Informasi Data user,

Data KK, 

Data Sampel,

Data Set,

Data Pengujian,

Laporan 

Laporan 

Penerima

Raskin
Kepala Desa

Gambar 4.1 Diagram konteks 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 terdapat satu external 

entitas yang terlibat yaitu admin. Admin sendiri dapat 

menginputkan data master seperti data kk dan data set. 

Serta admin juga dapat melakukan penilaian terhadap 

warga untuk dilakukan eksekusi penentuan kelayakan 

warga dalam menerima bantuan raskin. 

Untuk ERD ditunjukkan pada Gambar 4.2 tentang 

klasifikasi raskin 

 
Gambar 4.2 ERD 

Diagram rerlasi tabel sitem penerima raskin ditujukan 

pada Gambar 4.3 

 
Gambar 4.3 Relasi Tabel 

 



 

 

 

 

 

4.2. Tampilan Interface 

a. Tampilan menu Kepala Keluarga 

Halaman data tahun digunakan untuk menambah, 

mengubah, menghapus, pada data kk. Halaman data 

tahun tersaji pada Gambar 4.4 

 
Gambar 4.4 Menu KK 

 

b. Tampilan menu data set 

Halaman data set digunakan untuk menambah, 

mengubah, menghapus data set. Halaman data set 

tersaji pada Gambar 4.5 

 
Gambar 4.5 Menu data set 

c. Tampilan menu data latih 

Halaman data latih digunakan untuk mengolah 

nilai probabilitas pada data latih. Halaman data kriteria 

tersaji pada Gambar 4.6 

 
Gambar 4.6 Menu data latih 

d. Tampilan menu data uji 

Halaman file pengujian digunakan dalam 

pengujian terhadap data uji yang tersedia guna 

menentukan kelayakan. Halaman file pengujian 

kelayakan tersaji pada Gambar 

 
Gambar 4.7 Menu data set 

e. Tampilan menu hasil 

 
Gambar 4.8 Menu data set 

 
5. PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan proses analisis, perancangan 

dan implementasi atas pembuatan Sistem Penentuan 

Penerima Bantuan Raskin di Kelurahan Desa 

Tegayoso, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Sistem  yang  telah dibangun dapat meminimalisir 

kesalahan dalam penentuan warga yang layak 

mendapatkan bantuan beras miskin dengan 12 

atribut yang digunakan sebagai parameter. 

b. Aplikasi yang mengimplementasikan metode 

Naïve Bayes dapat mengklasifkasikan warga yang 

menghasilkan keputusan apakah masuk ke dalam 

layak atau tidak dalam menerima bantuan raskin. 

Dengan membandingkan data master dengan hasil 

pelatihan sehingga akan dihasilkan sebuah nilai 

akurasi sebesar 80% dan laju error sebesar 20%. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisa dari kesimpulan diatas, untuk 

meningkatkan kinerja sistem, penulis mencantumkan 

beberapa saran, antara lain : 

a. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan lagi 

menjadi sistem yang lebih baik dari sistem 

sekarang yang menggunakan metode Naive Bayes, 

seperti dilakukan perbandingan perhitungan 

dengan metode yang lain dalam proses penilaian 

untuk mengukur tingkat keakuratan hasil 

perhitungan dengan metode Naive Bayes. 



 

 

b. Aplikasi Penentuan Penerimaan Beras Miskin 

(Raskin) di Kelurahan Desa Tegalyoso Klaten 

Seltan Klaten Dengan Metode Naive Bayes terdiri 

dari 12 atribut, diharapkan pada penelitian 

selanjutnya mengembangkan dengan 

menambahkan atau merubah atribut yang akan 

dijadikan penelitian sehingga didapatkan hasil 

klasifikasi yang sempurna. 
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